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ABSTRACT

Globalization has brought new challenges in the world of education, especially related to the
management of cultural diversity in the school environment. Global dynamics that bring together
various cultural backgrounds require education leaders to have high adaptability and cultural
sensitivity. This article aims to examine the concepts, problems, and solutions and strategies for
implementing culture-based global education leadership in schools. This research uses a literature
study method, namely by reviewing and analyzing various relevant national and international
journal sources. The results of the study show that the main challenges in implementing culture-
based leadership include low Cultural Intelligence (CQ) competence, resistance to local cultural
values, and the threat of digital neocolonialism. For this reason, some strategies that can be applied
in schools include CQ training, the implementation of collaborative leadership, the development
of culturally inclusive curriculum, the formation of Professional Learning Communities, and the
strengthening of local culture-based technology policies. In addition, it is also important to build
collaboration with local communities and global stakeholders to create an inclusive and globally
competitive educational environment without neglecting local cultural identity.
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia Pendidikan (Septiyaningtiyas et al., 2025). Perkembangan teknologi,
informasi, dan mobilitas manusia antarnegara menyebabkan semakin tingginya interaksi
antarbudaya di lingkungan sekolah. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan untuk mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika global tanpa harus mengesampingkan nilai-nilai budaya lokal
yang menjadi identitas bangsa. Oleh karena itu, kepemimpinan pendidikan yang mampu mengelola
keberagaman budaya secara adil, adaptif, dan bijaksana menjadi kebutuhan yang sangat penting di
era globalisasi saat ini (Aldhaheri, 2020).

Kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya merupakan konsep kepemimpinan yang
menekankan pentingnya sensitivitas terhadap keragaman nilai, norma, dan praktik budaya yang ada
di lingkungan sekolah. Pemimpin dalam konteks ini diharapkan mampu menavigasi perbedaan
budaya, mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan perspektif global, serta membangun lingkungan
pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman. Tantangan utama yang dihadapi
dalam implementasi kepemimpinan berbasis budaya antara lain rendahnya kompetensi Cultural
Intelligence (CQ) di kalangan pemimpin sekolah, tekanan akuntabilitas sistem pendidikan nasional,
resistensi terhadap nilai-nilai lokal, hingga ancaman neokolonialisme dalam penggunaan teknologi
global tanpa adaptasi budaya (Rockstuhl et al., 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan pendidikan berbasis
budaya sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam membangun strategi yang sesuai
dengan konteks budaya lokal, sekaligus mampu beradaptasi dengan tuntutan global. Beberapa
strategi yang terbukti efektif dalam menghadapi tantangan tersebut di antaranya adalah pelatihan
Cultural Intelligence melalui lokakarya dan program pertukaran budaya, penerapan model
kepemimpinan kolaboratif berbasis refleksi bersama, pengembangan kurikulum inklusif yang
memuat nilai-nilai lokal, serta pemberdayaan modal budaya lokal siswa (Fatimah et al., 2025).
Selain itu, penting pula bagi sekolah untuk menyusun kebijakan teknologi berbasis budaya lokal
sebagai upaya mitigasi terhadap dominasi budaya global yang berpotensi mengikis nilai-nilai tradisi
(Widodo et al., 2024).

Strategi lain yang juga sangat relevan dalam konteks pendidikan Indonesia adalah
pembentukan Professional Learning Communities (PLC) antar guru, peningkatan kapasitas teknis
dan motivasi kepemimpinan, monitoring berbasis indikator budaya, serta membangun kemitraan
dengan komunitas lokal dan lembaga pendidikan internasional (Setrianti et al., 2025). Dengan
menerapkan berbagai strategi tersebut secara sistematik dan kontekstual, diharapkan sekolah-
sekolah di Indonesia mampu mewujudkan lingkungan pendidikan yang inklusif, adaptif, serta
memiliki daya saing global tanpa kehilangan jati diri budaya lokal.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian studi literatur. Studi
literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara menelusuri, mengumpulkan,
dan menganalisis berbagai sumber tulisan atau dokumen yang relevan, baik berupa jurnal ilmiah,
buku, artikel, maupun laporan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
Melalui studi literatur, peneliti dapat menyelesaikan persoalan dengan memanfaatkan referensi

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (1ICLS) Page 1564



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025

yang telah ada, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai isu yang diteliti
(Tanjung et al., 2022).

Dalam pelaksanaannya, studi literatur tidak hanya sebatas mengutip pendapat atau temuan
terdahulu, tetapi juga mengembangkan hasil kajian melalui beberapa metode analisis. Beberapa
pendekatan yang umum digunakan dalam penelitian studi literatur di antaranya adalah mengupas
(criticize), yakni menganalisis kelebihan dan kelemahan suatu teori atau penelitian sebelumnya;
membandingkan (compare), yaitu mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antar literatur;
meringkas (summarize), dengan cara menyederhanakan isi kajian menjadi poin-poin penting; serta
mengumpulkan dan menyintesiskan (synthesize) berbagai sumber menjadi sebuah argumentasi atau
konsep yang utuh dan relevan untuk mendukung rumusan masalah yang diangkat. Seluruh sumber
literatur yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran jurnal nasional dan
internasional yang terindeks, serta buku-buku akademik yang relevan. Data-data tersebut kemudian
dianalisis dan disusun secara sistematis sesuai kaidah penulisan ilmiah. Melalui pendekatan studi
literatur ini, diharapkan diperoleh gambaran menyeluruh mengenai konsep, permasalahan, faktor
penyebab, serta solusi dan strategi yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan global
berbasis budaya (Hasibuan, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Kepemimpinan Pendidikan Global Berbasis Budaya

Kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya merupakan sebuah pendekatan
kepemimpinan yang menempatkan kepekaan terhadap keberagaman budaya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan pendidikan. Dalam konteks ini, seorang pemimpin di
lingkungan pendidikan diharapkan mampu membaca, memahami, serta mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dan global ke dalam berbagai kebijakan dan praktik pendidikan yang diterapkan
di sekolah. Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh pemimpin pendidikan global
adalah cultural intelligence (CQ), yaitu kemampuan untuk memahami, menyesuaikan diri, serta
menghargai berbagai latar budaya yang ada dalam lingkungan sekolah (Nosratabadi et al., 2020).
Tingginya tingkat CQ seorang pemimpin terbukti berperan langsung dalam membangun suasana
sekolah yang inklusif, harmonis, dan adaptif terhadap perubahan budaya, baik di tingkat lokal
maupun internasional (Ahmad & Saidalavi, 2019).

Sejumlah penelitian di lingkungan sekolah internasional menunjukkan bahwa penerapan
kepemimpinan berbasis budaya dapat diwujudkan melalui program-program yang mengakomodasi
nilai-nilai budaya lokal. Kepala sekolah dan guru berperan aktif dalam merancang kegiatan yang
mengangkat tradisi dan kearifan lokal, sekaligus mengembangkan komunitas sekolah yang
harmonis di tengah keberagaman etnis dan budaya. Penelitian yang dilakukan Velarde et al. (2020)
di Malaysia, menunjukkan bagaimana kepala sekolah menerapkan kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada kesadaran budaya, dengan tetap menghargai warisan budaya masing-masing guru
dan peserta didik. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Walid et al.,
2024) pada sekolah Islam di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mampu
beradaptasi dengan budaya lokal berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas manajemen
sekolah dan hasil belajar siswa. Model kepemimpinan yang berkembang cenderung bersifat
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fleksibel, terbuka, inklusif, dan menghormati keanekaragaman budaya sebagai bagian dari kekuatan
sekolah dalam menghadapi tantangan global.

Secara konseptual, kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya juga berlandaskan
pada teori sosiologi pendidikan. Seorang pemimpin di sekolah harus memiliki kesadaran terhadap
nilai-nilai budaya yang dibawa oleh peserta didik dan guru, serta memahami struktur kekuasaan
budaya yang tersembunyi di lingkungan sekolah (Iskandar, 2018). Prinsip utama dalam
kepemimpinan ini adalah menciptakan ruang sosial (social field) yang memungkinkan berbagai
modal budaya dapat berkembang tanpa adanya dominasi dari satu kelompok budaya tertentu.

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya menitikberatkan pada
tiga hal utama: kemampuan cultural intelligence (CQ) sebagai fondasi kepemimpinan, integrasi
nilai-nilai budaya ke dalam kebijakan dan kurikulum sekolah, serta penerapan kepemimpinan
kolaboratif melalui distribusi tanggung jawab dan refleksi bersama. Penerapan konsep ini
diharapkan mampu membantu sekolah dalam menghadapi dinamika global tanpa kehilangan akar
budaya lokal, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang inklusif, relevan, dan berdaya saing di
tingkat internasional.

Permasalahan dan Faktor Permasalahan Yang Terdapat di Sekolah

Dalam implementasinya, penerapan kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya di
sekolah masih menghadapi berbagai hambatan yang cukup kompleks. Permasalahan ini tidak hanya
berasal dari faktor internal sekolah, tetapi juga dari pengaruh budaya nasional dan global yang terus
berkembang. Beberapa kendala utama yang kerap dihadapi di antaranya:

1) Rendahnya Tingkat Cultural Intelligence (CQ) Pemimpin Sekolah

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam konteks kepemimpinan global adalah
kurangnya kompetensi cultural intelligence (CQ) di kalangan pemimpin sekolah. Banyak kepala
sekolah maupun tenaga pendidik yang belum memiliki pemahaman memadai tentang keberagaman
budaya, sehingga kesulitan untuk merespons kebutuhan siswa dan guru yang berasal dari latar
belakang berbeda. Padahal, sejumlah penelitian menyebutkan bahwa tingkat CQ yang tinggi
berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja organisasi multikultural serta keberhasilan
implementasi kebijakan pendidikan inklusif di lingkungan sekolah (Aldhaheri, 2020).

2) Tekanan Akuntabilitas dan Budaya Nasional

Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan instruksional seringkali terhimpit oleh dua
kepentingan yang saling bertentangan. Di satu sisi, pemimpin sekolah diharapkan dapat
menerapkan prinsip kolaborasi dan kesetaraan budaya, namun di sisi lain dihadapkan pada tuntutan
sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada hasil terukur seperti standardized testing.
Fenomena ini, misalnya, terlihat dalam konteks pendidikan di Denmark, di mana budaya egaliter
menuntut distribusi tanggung jawab instruksional, sementara kebijakan pemerintah mengutamakan
hasil akademik yang dapat diukur secara nasional.

3) Modal Budaya yang Tidak Terakomodasi

Merujuk pada teori modal budaya yang dikemukakan oleh Bourdieu dalam penelitian Stahl
& Mu (2022), sekolah dapat menjadi ruang yang secara tidak sadar meminggirkan modal budaya
dari kelompok minoritas apabila tidak dikelola dengan baik. Situasi ini dapat menimbulkan
ketimpangan kesempatan dan berpotensi menghilangkan potensi lokal yang sebenarnya bernilai
tinggi. Jika pemimpin sekolah tidak memiliki sensitivitas terhadap hal ini, sekolah akan lebih
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condong mempertahankan nilai-nilai budaya dominan, sementara nilai budaya lain cenderung
diabaikan (Widodo et al., 2024).
4) Konflik Budaya dan Ancaman Neokolonialisme

Di era digital dan globalisasi saat ini, penggunaan teknologi global seperti kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) tanpa penyesuaian terhadap konteks budaya lokal dapat
memperkuat dominasi budaya Barat. Hal ini secara perlahan berpotensi mengikis nilai-nilai lokal
yang seharusnya tetap dilestarikan dalam sistem pendidikan nasional.

5) Tantangan Implementasi di Level Operasional

Meskipun secara konseptual gagasan kepemimpinan berbasis budaya banyak diterima,
tantangan nyata muncul pada tataran implementasi. Integrasi konsep ini ke dalam kurikulum,
kebijakan sekolah, serta pengembangan profesional guru masih sangat terbatas. Kurangnya
panduan operasional dan praktik terbaik membuat banyak sekolah kesulitan menerapkan konsep ini
secara sistematis.

6) Resistensi terhadap Budaya Lokal

Tidak jarang budaya lokal dianggap sebagai sesuatu yang kuno, tradisional, dan kurang
relevan dengan perkembangan zaman. Pandangan ini dapat menghambat upaya integrasi nilai-nilai
budaya lokal dalam program pendidikan global. Padahal, nilai budaya lokal merupakan bagian
penting dalam membentuk identitas peserta didik di era global.

7) Kapasitas Kepemimpinan yang Terbatas

Faktor terakhir adalah keterbatasan kapasitas pemimpin sekolah dalam menghadapi
dinamika global. Berdasarkan penelitian di Indonesia, motivasi dan budaya organisasi hanya
menyumbang sekitar 16% terhadap kapasitas kepemimpinan global, sementara faktor dominan
lainnya adalah kemampuan individu dan motivasi personal pemimpin itu sendiri (Sa’adah, 2018).
Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi penguatan kompetensi individu bagi pemimpin sekolah
agar dapat beradaptasi dengan tantangan global secara efektif.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya di
sekolah masih menghadapi berbagai hambatan, seperti rendahnya kecerdasan budaya pemimpin,
tekanan sistem akuntabilitas nasional, ketimpangan modal budaya, dominasi budaya asing melalui
teknologi, serta keterbatasan kapasitas kepemimpinan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
kepemimpinan yang adaptif, sensitif budaya, dan berbasis nilai lokal agar pendidikan global tetap
relevan, inklusif, dan kontekstual.

Solusi dan Strategi Kepemimpinan Pendidikan Global Berbasis Budaya

Dari berbagai tantangan dalam menerapkan kepemimpinan pendidikan global berbasis
budaya di sekolah,berikut sejumlah strategi berdasarkan studi literatur dalam berbagai konteks
pendidikan, baik nasional maupun internasional. Strategi ini berfokus pada peningkatan kompetensi
pemimpin, penguatan sistem kolaborasi sekolah, hingga perumusan kebijakan inklusif yang
berpihak pada keberagaman budaya.

Pertama, salah satu langkah penting adalah pelatihan Cultural Intelligence (CQ) bagi kepala
sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Melalui pelatihan berbasis lokakarya, mentoring, serta
program pertukaran budaya, pemimpin pendidikan dapat meningkatkan sensitivitas terhadap nilai,
norma, dan praktik budaya yang beragam. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan CQ
memiliki hubungan positif terhadap efektivitas organisasi multikultural, meningkatkan kualitas
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kepemimpinan lintas budaya, serta memperkuat iklim inklusif di lingkungan sekolah (Aldhaheri,
2020). Kedua, penerapan kepemimpinan kolaboratif dan reflektif menjadi strategi penting dalam
mendorong partisipasi semua elemen sekolah (Ary et al., 2025). Model shared instructional
leadership memungkinkan kepala sekolah, guru, dan pemimpin menengah terlibat dalam proses
pengambilan keputusan secara kolektif. Studi di Denmark berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Laursen et al., 2024) menunjukkan bahwa praktik kolaboratif ini dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan memperkuat nilai egaliter dalam manajemen sekolah.

Ketiga, pengembangan kurikulum inklusif budaya sangat penting untuk memastikan materi
pembelajaran relevan dengan konteks lokal sekaligus responsif terhadap dinamika global.
Kurikulum ini dapat memuat cerita rakyat, bahasa daerah, kearifan lokal, dan nilai-nilai budaya
masyarakat sekitar. Guru pun perlu dibekali dengan culturally relevant pedagogy, agar dapat
menyampaikan materi sesuai karakter siswa yang beragam (Fatimah et al., 2025). Keempat,
pemberdayaan modal budaya lokal menjadi kunci untuk menciptakan ruang belajar yang adil.
Berdasarkan (Stahl & Mu, 2022), sekolah idealnya menjadikan modal budaya siswa seperti bahasa,
kebiasaan, dan nilai local sebagai aset pembelajaran, bukan hambatan. Kelima, dalam menghadapi
ancaman neokolonialisme digital, sekolah perlu menyusun kebijakan teknologi yang berbasis
budaya lokal. Misalnya dengan memanfaatkan Generative Al lokal, menyaring konten digital yang
sesuai konteks budaya Indonesia, dan memastikan akses teknologi yang merata di semua kalangan
(Widodo et al., 2024).

Keenam, membangun Professional Learning Communities (PLC) berbasis budaya di
sekolah menjadi sarana efektif bagi guru untuk berbagi praktik pengajaran, merefleksi, dan
mengadaptasi materi sesuai kebutuhan kultural siswa. PLC ini terbukti meningkatkan kualitas
pembelajaran inklusif dan mempererat solidaritas antar guru lintas budaya (Setrianti et al., 2025).
Ketujuh, penguatan kepemimpinan motivasional dan teknis juga diperlukan. Pelatihan teknis seperti
manajemen multikultural, pengelolaan konflik budaya, hingga literasi digital berbasis budaya akan
meningkatkan kapasitas kepemimpinan global di sekolah. Hasil survei di Jawa Barat menunjukkan
kemampuan teknis memiliki pengaruh sebesar 48% terhadap efektivitas kepemimpinan global
(Dewi et al., 2025). Kedelapan, penting bagi sekolah mengembangkan indikator monitoring dan
evaluasi berbasis budaya, untuk menilai keberhasilan program inklusi budaya di sekolah. Indikator
ini meliputi aspek keterlibatan komunitas, keberlanjutan program budaya, serta kesesuaian
kurikulum dengan konteks local (Aribowo et al., 2023).

Kesembilan, strategi penting lainnya adalah membangun kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, baik di tingkat lokal maupun global. Kerja sama dengan komunitas adat,
lembaga riset budaya, dan sekolah internasional dapat memperkaya perspektif sekolah dalam
mengelola keberagaman budaya. Kesepuluh, penerapan kepemimpinan berbasis keadilan sosial
perlu menjadi fondasi utama. Dengan prinsip restorative justice dan culturally responsive
leadership, sekolah mampu menciptakan lingkungan yang adil, aman, dan inklusif, sehingga tidak
ada kelompok budaya yang terpinggirkan (Sa’adah, 2018).

Dapat disimpulkan bahwa berbagai strategi diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam
kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya di sekolah. Strategi tersebut meliputi pelatihan
Cultural Intelligence, penerapan kepemimpinan kolaboratif, pengembangan kurikulum inklusif,
pemberdayaan modal budaya lokal, serta kebijakan teknologi berbasis budaya. Selain itu,
penguatan Professional Learning Community, pelatihan teknis kepemimpinan multikultural,
evaluasi berbasis budaya, kolaborasi lintas pemangku kepentingan, dan penerapan kepemimpinan
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berbasis keadilan sosial menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
adaptif, inklusif, dan responsif terhadap keberagaman budaya di era global.

KESIMPULAN

Kepemimpinan pendidikan global berbasis budaya menitikberatkan pada kemampuan
cultural intelligence, integrasi nilai budaya dalam kebijakan sekolah, serta kepemimpinan
kolaboratif. Meskipun demikian, penerapannya masih menghadapi berbagai hambatan seperti
rendahnya kecerdasan budaya pemimpin, ketimpangan modal budaya, dan dominasi budaya asing
melalui teknologi. Berbagai strategi telah diterapkan untuk mengatasi tantangan ini, di antaranya
pelatihan cultural intelligence, penguatan Professional Learning Community, pengembangan
kurikulum inklusif, serta kolaborasi lintas pemangku kepentingan. Upaya ini bertujuan
menciptakan kepemimpinan pendidikan yang adaptif, inklusif, dan relevan terhadap dinamika
global tanpa meninggalkan akar budaya lokal.
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